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Sirsak merupakan tanaman yang sering digunakan secara tradisional Pada terapi 
hipertensi digunakan ekstrak daun sirsak dengan dosis 25 mg/Kg BB tikus per hari. Bila dosis 
ini dikonversikan pada manusia maka diperoleh dosis perharinya untuk manusia sebesar 280 
mg. penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ektsrak etanol 96% daun sirsak agar dapat 
menjadi tablet. Penelitian ini di variasikan terhadap pengaruh bahan pengisi dan bahan 
pengikat. bahan pengikat yang digunakan adalah PGA dan na-CMC. Metode pembuatan tablet 
menggunakan granulasi basah dengan alas an metode ini paling sesuai dengan sifat dan 
karakteristik bahan yang akan digunakan. Setelah dilakukan pembuatan lalu dilakukan evaluasi 
tablet seperti evaluasi susut pengeringan granul dan sudut diam, keseragaman bobot, kekerasan 
pada tablet, friability tablet, diameter dan lainnya. Dengan adanya variasi konsentrasi bahan 
pengisi dan pengikat diharapkan mampu mempengaruhi sediaan tablet ekstrak etanol 96% daun 
sirsak. 
 







Tanaman obat tradisional sekarang ini banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 
pengobatan alternatif karena efek samping yang minimal atau bahkan tidak terjadi efek 
samping. Salah satu tanaman yang telah terbukti berkhasiat sebagai obat tradisional yaitu 
sirsak. Sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman tropis yang buahnya memiliki aroma 
dan rasa yang khas. Daging buahnya berwarna putih susu, rasanya manis asam dan berbiji kecil. 
Sirsak lebih dikenal sebagai tanaman buah. Berbagai penelitian telah menunjukan bahwa 
tanaman sirsak mengandung banyak khasiat terutama sebagai obat- obatan. Bagian tanaman 
sirsak, mulai dari daun, bunga, buah, biji, akar, sampai kulit batang dan akarnya dapat 
dimanfaatkan sebagai obat (Mardiana, 2013). 
Pada penelitian sebelumnya ekstrak etanol daun sirsak dapat menghambat peningkatan 
tekanan darah sistol setelah induksi adrenalin pada pemberian secara oral terhadap tikus Wistar 
jantan dengan dosis 25 mg/kgBB (Elin, 2014). Pemanfaatan daun sirsak sebagai antihipertensi 
masih sebatas obat tradisional dalam bentuk seduhan sehingga sediaan ini memiliki sifat tidak 
tahan lama, mudah ditumbuhi jamur/kapang karena pelarut yang digunakan adalah air. Sediaan 
dalam bentuk tersebut dirasa kurang praktis, sehingga perlu dibuat salah satu sediaan yang 
lebih praktis dan efektif yaitu tablet. 
Metode pembuatan tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak yang dipilih yaitu metode 
granulasi basah. Metode granulasi basah merupakan metode yang dilakukan dengan cara 
membasahi semua massa tablet dengan larutan pengikat sampai membentuk massa basah yang 
siap digranulasi (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2016). Metode ini terpilih karena ekstrak daun 
sirsak yang digunakan dalam pembuatan tablet memiliki sifat alir dan kompaktibilitas yang 
buruk sedangkan zat aktif berkhasiat dalam daun sirsak yaitu senyawa golongan flavonoid, 
mempunyai sifat yang mudah larut dalam pelarut air dan tahan terhadap pemanasan 
(Markham, 1988). Selain itu juga, ekstrak daun sirsak memiliki sifat yang higroskopis sehingga 
menggunakan metode granulasi basah agar dapat memperbaiki sifat alir dari ekstrak daun 
sirsak, meminimalkan debu dan cocok untuk bahan yang lembap dan higroskopis (Siregar dan 
Wikarsa, 2010). 
Tablet merupakan sediaan padat yang mengandung bahan obat dengan atau tanpa bahan 
pengisi. Bentuk tablet dipilih karena memiliki beberapa keuntungan yaitu kemudahan 
diproduksi dalam skala besar dan dengan kecepatan produksi yang tinggi, kemudahan 
penggunaan, ketepatan dosis dalam tiap tablet, dan sediaan tablet mudah dibawa oleh pasien. 
Tablet diformulasi dengan Salah satu bahan tambahan yang penting dalam pembuatan tablet 
tablet adalah bahan pengikat. Bahan pengikat ini dimaksudkan untuk memberikan kekompakan 
dan daya tahan tablet, sehingga bahan pengikat menjamin penyatuan beberapa partikel serbuk 
dalam sebuah butir granulat (Voight, 1984). 
Dalam penelitian ini, dipilih PGA dan Na-CMC sebagai bahan pengikat karena PGA 
mempunyai daya ikat yang lebih kuat dibanding pengikat lain, sehingga diharapkan dapat 
menurunkan kerapuhan tablet. PGA merupakan gom alam yang digunakan dalam bentuk 
larutan dengan konsentrasi 10% - 25%, baik secara tunggal atau dikombinasi. Bahan ini lebih 
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efektif bila ditambahkan dalam bentuk larutan pada pembuatan granul daripada bentuk kering 
ke formula pencetakan langsung (Banker and Anderson, 1994). PGA merupakan bahan 
pengikat yang menghasilkan granul yang keras dan juga meningkatkan kekerasan tablet 
(Bandelin, 1989). Penggunaan PGA sebagai bahan pengikat untuk tablet adalah 1 - 5% dari 
bobot tablet (Rowe et al., 2003). PGA memiliki kelarutan 1:2,7 dalam air (Kibbe, 2006). 
Kelarutan 1:1 sampai 10 termasuk dalam kategori mudah larut (Departemen Kesehatan RI, 
1979). Tablet yang dihasilkan akan memiliki kekerasan dan kerapuhan yang baik. Berdasarkan 
sifat ekstrak daun sirsak, maka pada penelitian ini dibuat formula tablet ekstrak daun sirsak 
dengan peningkatan kosentrasi pengikat Pulvis Gummi Arabic 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. 
Diharapkan dari penelitian ini, dapat diperoleh formula tablet ekstrak daun sirsak yang 
memenuhi persyaratan farmasetik. CMC- Na kemampuan sebagai bahan pengikat adalah 
bertanggung jawab untuk kekompakan dan daya tahan dari tablet, dimana CMC-Na dapat 
ditambahkan dalam bentuk mucilago maupun kering. Konsentrasi CMC-Na sebagai bahan 
pengikat dalam bentuk kering adalah 1-6%. Penggunaan bahan pengikat yang semakin 







1. Tanaman Sirsak 
Tanaman sirsak merupakan tanaman pendatang yang disenangi banyak kalangan. 
Klasifikasi tanaman sirsak adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta (Tanaman berbiji tertutup) 
Sub divisi: Angiospermae 
Kelas : Dicotyledonae 
Ordo : Polycarpiceae 
Famili : Annonaceae 
Genus : Annona 
Spesies : Annona muricata L. 
Pada terapi hipertensi digunakan ekstrak daun sirsak dengan dosis 25 mg/kgBB tikus 
per hari. Bila dosis ini dikonversikan pada manusia maka diperoleh dosis perharinya untuk 
manusia sebesar 280 mg. 
2. Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengektraksi zat aktif dari 
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua 
atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Anonim 2008). Berdasarkan 
konsistensinya, ekstrak dapat dibagi menjadi ekstrak encer, ekstrak kental, ekstrak kering, 
dan ekstrak cair. Ekstrak cair diperoleh dari ekstraksi yang masih mengandung sebagian 
besar cairan penyari, sedangkan ekstrak kental akan didapat apabila sebagian besar cairan 
penyari sudah diuapkan, sedangkan ekstrak kering akan diperoleh jika sudah tidak 
mengandung cairan penyari (Hanani 2016). 
3. Tinjauan Granul 
a. Pengertian 
Granul adalah gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang lebih kecil umumnya 
berbentuk tidak merata dan seperti partikel tunggal yang lebih besar (Ansel 2008). 
b. Evaluasi Granul 
1) Waktu Alir 
Untuk mendeteksi sifat aliran adalah dengan memperhatikan kecepatan aliran. 
Yang diukur adalah waktu yang diperlukan oleh sejumlah tertentu zat untuk mengalir 
melalui lubang corong dan jumlah zat yang mengalir dalam suatu waktu tertentu 
(Voigt 1995). 
2) Sudut Diam 
Sudut diam adalah sudut yang terbentuk antara permukaan tumpukan granul 
dengan bidang horizontal. Serbuk seberat 100 g dilewatkan melalui corong, dan jatuh 
keatas sehelai kertas grafik. Setelah onggokan serbuk membentuk kerucut stabil, sudut 
istirahatnya diukur. Nilai sudut diam berkisar dari 250 sampai 450 
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dengan nilai yang lebih rendah menujukan karakteristik yang lebih baik (Siregar dan 
Wikarsa 2010). Dari proses sudut diam ini dapat dihitung dengan rumus I (Lachman 
1989). 
tg = h/r ......................................................................................... ( I ) 
Keterangan : 
tg = sudut diam 
r = jari-jari kerucut 
h = tinggi kerucut 
 
3) Kompresibilitas 
Kompresibilitas serbuk adalah kemampuan untuk dapat membentuk suatu massa 
yang stabil dan kompak bila diberi tekanan. Alat yang digunakan adalah tapped density 
tester. Kerapatan bulk adalah ukuran yang digunakan untuk menyatakan segumpalan 
partikel atau granul. Kriteria kompresibilitas dapat dilihat pada tabel I (Lachman 
1989). Dari proses pengetapan ini dapat dihitung harga kerapatan bulknya dengan 
rumus (2). 




m = massa partikel 
Vb = volume akhir pengetapan 
pb = kerapatan bulk setelah pengetapan 
Selanjutnya dari persamaan diatas dapat diperoleh persen kompresibilitas (C) 
dengan rumus (3) 





Pb = kerapatan bulk setelah pengetapan 
pn = kerapatan bulk tanpa pengetapan ( mula-mula ). 
Tabel 1. Kriteria kompresibilitas 
% kompresibilitas kategori 
 




33-38 Sangat buruk 
>40 Sangat buruk sekali 
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4) Distribusi Ukuran Granul 
Distribusi ukuran granul yaitu evaluasi untuk mengetahui penyebaran ukuran 
granul yang diperoleh. Granul jatuh pada ayakan 4-12, walaupun tidak jarang 
dilakukan pembuatan granul dengan ayakan 12-20 pada saat pembuatan tablet (Ansel 
2008). Penentuan ukuran partikel dapat dilakukan dengan metode pengayakan, 
mikroskopik, derajat sedimentasi dan metode konduksi listrik (Hadisoewignyo dan 
Fudholi 2013). 
Untuk mengetahui ukuran partikel rerata dapat dihitung dengan rumus (4) 
Ukuran rata-rata = (bobot pada ayakan) x (lubang ayakan) ............... (4) 
Bobot granul 
 
5) Susut Pengeringan 
Susut pengeringan atau loss on drying (LOD) mengukur bobot yang hilang selama 
pemanasan pada suhu dan waktu tertentu. Berat yang hilang sampel dapat berupa air 
yang terkandung dalam sampel maupun komponen lain yang dapat menguap , 
sedangkan kadar air (moisture content) hanya mengukur kandungan air dalam sampel 
(Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). 
Rumus susut pengeringan : 
 
% LOD = bobot granul basah – bobot granul kering X 100% 
bobot granul basah 
4. Tinjauan Tablet 
Tablet adalah sediaan padat kompak, dibuat secara kempa cetak dalam bentuk tabung 
pipih atau sirkular, kedua permukaannya rata atau cembung, mengandung satu jenis obat 
atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan. Zat tambahan yang digunakan dapat berfungsi 
sebagai zat pengisi, zat pengembang, zat pengikat, zat pelicin, zat pembasah atau zat lain 
yang cocok (Anonim 1979). 
Tablet biasanya berbentuk bundar, dengan permukaan datar atau konveks. Bentuk 
khusus yang seperti kaplet, segitiga, lonjong, empat segi dan segi enam (heksagonal) telah 
dikembangkan oleh beberapa pabrik untuk membedakan produknya dengan produk yang 
lain (Siregar dan Wikarsa 2010). Dalam beberapa kriteria yang harus dipenuhi untuk tablet 
berkualitas baik yaitu pada kekerasan yang cukup dan tidak rapuh, memenuhi 
keseragaman bobot tablet dan kandungan obatnya mempunyai tampilan yang menarik, 
baikm padea bentuk, warna, maupun rasanya. 
a. Bahan Pembawa Tablet 
Diperlukan bahan pembawa atau eksepien dalam pembuatan tablet selain zat aktif. 
Bahan pembawa yang digunakan dapat berfungsi sebagai zat pengisi, zat pengikat, zat 
penghancur dan zat pelicin. 
b. Bahan Pengisi 
Pada sediaan bahan pengisi tablet, berfungsi untuk meningkatkan atau memperoleh 
massa agar mencukupi jumlah massa campuran sehingga mencukupi untuk dikompressi 
atau dicetak. Pada sifat bahan pengisi tablet sangat berperan dalam mempengaruhi 
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karakteristik produk akhir, seperti kompresibilitas dan karakteristik tablet yang dihasilkan. 
Salah satu sifat yang penting bagi setiap bahan pengisi adalah laju alir yang baik, agar 
massa dapat dengan mudah mengalir memasuki pencetak tablet (Hadisoewignyo & 
Fudholi 2013: 21). 
c. Bahan Pengikat 
Bahan pengikat adalah zat tambahan yang berfungsi untuk meningkatkan 
kekompakkan dan daya tahan tablet melalui penyatuan partikel bersama serbuk lain dalam 
butir-butir granul(Hadisoewignyo & Fudholi 2013: 30). 
d. Bahan Penghancur 
Bahan penghancur merupakan bahan yang dapat membantu dalam menghancurkan 
tablet dalam saluran cerna. Bahan penghancur ini akan mendorong hancurnya massa padat 
menjadi partikel yang lebih kecil, sehingga mudah terdispersi. Contoh superdisintegran: 
primogel, poliplasdon dan Acdisol (Hadisoewignyo & Fudholi 2013: 36). 
e. Bahan Pelincir 
Lubrikan atau bahan pelincir adalah bahan yang berguna untuk meningkatkan laju 
alir serbuk dan mencegah kegagalan dalam proses pencetakan tablet. Menurut fungsinya 
lubrikan dibagi menjadi tiga, yaitu: Lubrikan, glidan, dan antiadheren. Contoh dari bahan 
pelicin yaitu Mg-stearat. Lubrikan berfungsi untuk mengurangi friksi antar granul atau 
tablet dengan dinding die pada saat kompresi. Glidan berfungsi untuk memperbaiki aliran 
granul atau campuran serbuk, Antiadheren berfungsi untuk mencegah melekatnya granul 
atau tablet pada permukaan punch (Hadisoewignyo & Fudholi 2013: 43). 
 
5. Evaluasi Tablet 
a. Keseragaman Bobot 
Bobot tablet yang dibuat harus secara rutin diukur dengan menggunakan timbangan 
analitik untuk memastikan bahwa setiap tablet mengandung sejumlah obat yang tepat. 
Tidak boleh lebih dari 2 tablet yang masing-masing bobotnya menyimpang dari bobot rata-
ratanya lebih besar dari harga yang ditetapkan pada kolom A, dan tidak satu tablet pun 
yang bobotnya menyimpang dari bobot rata- ratanya lebih dari harga yang ditetapkan 
kolom B (Anonim 1979). 
Tabel 2. Kriteria Keseragaman Bobot Tablet (Anonim 
1979) Bobot rata-rata Penyimpanan bobot rata-rata 
 
 A B  
25 mg atau kurang 15% 30%  
26 mg – 150 mg 10% 20%  
151 – 300 mg 7,5% 15%  
Lebih dari 300 mg 5% 10%  
b. Kekerasan Tablet 
Dalam formulasi tablet, perlu dilakukan uji kekerasan untuk menjamin tablet tidak 
patah selama proses distribusi dan cukup lunak untuk dapat hancur tepat setelah ditelan. 
Kekerasan tablet dipengaruhi oleh tekanan yang diberikan selama proses pencetakan. 
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Semakin besar tekanan yang diberikan, maka tablet yang dihasilkan pun semakin keras. 
Dalam mengukur kekerasan tablet, biasanya digunakan alat bernama hardness tester. 
Kekerasan sekitar 4 – 8 kg merupakan persyaratan minimal untuk tablet yang baik (Ansel 
2005: 255). 
c. Kerapuhan Tablet 
Uji kerapuhan merupakan metode yang digunakan untuk menentukan kekuatan fisik 
tablet setelah terpapar tekanan mekanis dan gesekan selama proses manufaktur, distribusi, 
sampai pada diterima konsumen (Saleemet al. 2014). Kerapuhan tablet dapat ditentukan 
dengan menggunakan alat friabilator atau friability tester. Alat tersebut bekerja dengan 
membiarkan tablet berputar dan jatuh dalam drum. Tablet ditimbang sebelum dan sesudah 
putaran tertentu, kemudian dihitung bobot tablet yang hilang selama proses pengujian 
(Ansel 2011). Tablet cetak konvensional yang kehilangan bobot maksimum kurang dari 
1% dari berat awal dapat dianggap telah memenuhi persyaratan uji kerapuhan (Saleem et 
al. 2014). 
F = W1 –W2X 100% ...................................................................................(5) 
W1 
Keterangan: 
F = kerapuhan (%) 
W2 = bobot setelah diputar (dalam friability tester), setelah dibebas debukan W1 
= bobot mula-mula, setelah dibebas debukan 
 
d. Waktu Hancur Tablet 
Sebelum tablet melarut maka tablet harus dapat pecah menjadi partikel yang yang 
kecil dan hal ini disebut disintegrasi. Waktu hancur tergantung pada sifat granul, kekerasan 
dan porositas tablet. Uji waktu hancur adalah waktu yang dibutuhkan tablet untuk hancur 
menjadi partikel yang lebih kecil. Waktu hancur tablet tidak bersalut tidak lebih dari 15 
menit (Anonim 1979). 
e. Keseragaman Ukuran 
Ukuran dan bentuk tablet dipengaruhi oleh peralatan selama proses pengempaan, 
pada beban kempa yang konstan ketebalan tablet bervariasi dipengaruhi oleh jumlah bahan 
yang diisikan ke dalam die, dengan distribusi ukuran partikel serta kepadatan campuran 
partikel yang akan dikempa. Keseragaman ukuran tablet ditentukan dengan mengukur 
diameter dan tebal tablet. Pada pengukuran diameter tablet, jumlah tablet yang diuji tidak 
ditentukan karena punch dan die yang digunakan sama, maka diasumsikan semua tablet 
memiliki diameter yang sama. 
 
6. Uraian Bahan Penelitian 
a. Laktosa 
Laktosa adalah bahan pengisi untuk pembuatan tablet. Zat ini menunjukkan stabilitas 
yang baik dalam gabungan dengan kebanyakan zat aktif hidrat ataupun anhidrat. Laktosa 
mengandung kira-kira 5% air kristal dan biasanya digunakan dalam metode tabletasi. 
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b. PGA (Pulvis gummi arabicum) 
Gom arab atau gom akasia adalah eksudat, yang mengeras di udara seperti gom, yang 
mengalir secara alami atau dengan penorehan batang dan cabang Acacia senegal L. Willdenow 
(Famili Leguminosae) dan spesies lain Acacia yang berasal dari Afrika (Departemen Kesehatan 
RI, 1995). Pulvis gom arab memiliki pemerian berupa serbuk; putih atau putih kekuningan; 
tidak berbau. PGA larut sempurna dalam air, tetapi sangat lambat, meninggalkan sisa bagian 
tanaman dalam jumlah sangat sedikit, dan memberikan cairan seperti mucilago, tidak berwarna, 
lengket, transparan; praktis tidak larut dalam etanol dan dalam eter (Departemen Kesehatan RI, 
1995). PGA sebagai bahan pengikat (binder) untuk tablet bisa memperpanjang waktu 
hancurnya. Penggunaan PGA sebagai bahan 
c. Explotab® 
Explotab merupakan serbuk modifikasi amilum yaitu suatu karboksimetil amilum yang 
berasal dari amilum solani (pati kentang). Banyak digunakan dalam oral farmasetik sebagai 
bahan penghancur dalam formulasi kapsul dan tablet, serta dapat digunakan dalam penbuatan 
tablet dengan kempa langsung atau granulasi basah. Konsentrasi yang sering digunakan dalam 
formulasi adalah antara 2%-8%. Pemeriannya adalah berwarna putih sampai putih kelabu, 
tidak berbau, tidak berasa, serbuk mudah mengalir. Mudah larut dalam etanol 95%, praktis 
tidak larut dalam air (Rowe, 2003). 
d. CMC-Na 
Na-CMC/Carboxy Methyl Cellulose (CMC) merupakan garam natrium dari 
polikarboksilmetil eter selulosa dan mengandung tidak kurang dari 6,5% dan tidak lebih dari 
9,5% natrium (Na) dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan. Pemerian CMC-Na berupa 
serbuk atau granul putih sampai krem, higroskopik. Mudah terdispersi dalam air membentuk 
larutan koloidal. CMC-Na tidak larut dalam etanol, dalam eter dan dalam pelarut organic 
(Departemen Kesehatan 1995). CMC-Na Inkompaktibel dengan larutan asam kuat, garam besi 
terlarut dan beberapa logam lainnya seperti aluminium, merkuri, dan seng, serta inkompaktibel 
dengan xanthan gum. Pengendapan mungkin terjadi pada pH kurang dari 2, dan juga bila 
dicampur dengan etanol 95%. CMC-Na membentuk kompleks concervates dengan gelatin dan 
pectin. Meskipun CMC-Na bersifat higroskopik, namun tetap stabil dalam penyimpanan. 
Dalam kondisi kelembaban tinggi, CMC- Na bisa menyerap sejumlah air dalam jumlah besar 
atau lebih dari 50%. Pada tablet, hal ini dikaitkan dengan penurunan kekerasan tablet dan 
peningkatan waktu disintegrasi. Viskositasnya menurun dengan cepat diatas pH 10. Umumnya, 
larutan menunjukkan viskositas dan stabilitas maksimum pada pH 7-9 CMC-Na merupakan 
bahan tambahan yang berfungsi sebagai pengikat dalam formulasi tablet, umumnya digunakan 
kadar 1-6% (Rowe et al. 2009). 
CMC mampu mengikat air sehingga molekul-molekul air terperangkap dalam 
struktur gel yang dibentuk. CMC-Na akan terdispersi dalam air, kemudian butir- butir 
CMC-Na yang bersifat hidrofilik akan menyerap air dan terjadi pembengkakan. Air yang 
sebelumnya ada di luar granula dan bebas bergerak, tidak dapat bergerak lagi dengan bebas 
sehingga keadaan larutan lebih baik. Hal ini akan menyebabkan partikel-partikel 
terperangkap dalam system tersebut dan memperlambat proses pengendapan karena 
adanya pengaruh gaya gravitasi (Rowe et al. 2009). 
Karboksimetilselulosa sodium adalah garam sodium polikarboksimetil etel dari 
selulosa. Larutan 5-15% dapat digunakan untuk proses granulasi, granul yang dihasilkan 
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lebih lunak, tetapi memiliki kompresibilitas yang baik. CMC-Na sebagai bahan pengikat 
menghasilkan tablet dengan tingkat kekerasan sedang. CMC-Na merupakan bahan yang 
sangat higroskopik, dapat menyerap sejumlah besar air relative tinggi (< 50%) pada 
kelembaban. Oleh karena itu, tablet yang menggunakan CMC-Na sebagai pengikat 
memiliki kecendrungan untuk mengeras pada penyimpanan. CMC-Na tidak kompatibel 
dengan larutan asam kuat, garam logam, seng dan aluminium (Hamed dkk 2005). Sebagai 
bahan pengikat sediaan tablet digunakan konsentrasi 1,0-6,0% (Rowe dkk 2009). 
e. Primogel 
Primogel atau sodium starch glicolate adalah serbuk putih atau hamper putih, sangat 
bebas mengalir, higroskopis. Penampakan dibawah mikroskop berupa butiran, berbentuk 
tidak teratur, bulat telur atau berbentuk seperti buah pir. Butiran memiliki hilus eksentrik 
dan konsentris yang jelas terlihat. Terdapat Kristal kecil yang terlihat dipermukaan butiran. 
Primogel banyak digunakan sebagai disintegran kapsul dan tablet. Bahan ini umumnya 
digunakan pada tablet yang dibuat dengan metode cetak langsung atau granulasi basah. 
Konsentrasi yang biasanya digunakan dalam formulasi antara 2% dan 8%, dengan 
konsentrasi optimal sekitar 4% (Rowe et al 2009). 
Pada umumnya, efisiensi disintegran banyak dipengaruhi oleh bahan tambahan yang 
hidrofobik seperti lubrikan, namun efisiensi disintegran dari primogel tetap baik. Tabel 
yang diformulasi dengan primogel akan memiliki stabilitas yang baik selama 
penyimpanan. Primogel sangat stabil meskipun bersifa higroskopis. Harus disimpan dalam 
wadah yang tertutup baik agar terlindung dari kelembapan dan suhu yang menyebabkan 
penggumpalan. Sifat fisik primogel tidak berubah sampai 3 tahun jika disimpan dalam suhu 
dan kelembapan moderat (Rowe C.R. et al. 2009). 
f. Magnesium Stearat 
Magnesium stearate merupakan senyawa magnesium dengan campuran asam-asam 
organik padat yang diperoleh dari lemak memiliki pemerian berupa serbuk halus, putih, 
licin, bau lemak khas, mudah melekar di kulit, bebas dari butiran. Kelarutan praktis tidak 
larut dalam air, dalam etanol (95%), dan dalam eter (p). Penggunaan magnesium stearat 






1. AKTIFITAS PENELITIAN YANG TELAH DILAKUKAN 
Efek ekstrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata L.) dengan dosis 25 mg/kgbb 
memiliki efek antihipertensi. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Amirullah, 2020) Pengaruh 
kombinasi bahan pengisi manitol-sorbitol dapat menutupi rasa pahit ekstrak dan memberikan 
rasa yang lebih baik serta mendapatkan mutu fisik sediaan tablet kunyah ekstrak etanol 96% 
daun sirsak (Annona muricata L.) sesuai persyaratan evaluasi tablet yang terdapat dalam 
Farmakope Indonesia. 
 
2. AKTIFITAS PENELITIAN YANG PADA PERIODE INI AKAN DILAKUKAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Tablet Kunyah Ekstrak etanol 96% 
dari daun sirsak yang memiliki efek antihipertensi, maka pada penelitian ini akan dilanjutkan 
untuk penelitian pembuatan formulasi tablet Ekstrak ekstrak etanol 96% dengan variasi 
pengikat dengan metode granulasi basah. Pada penelitian ini penggunaan bahan pengikat yang 
berasal dari bahan alam dan sintetis. 
 
3. AKTIFITAS PENELITIAN PADA PERIODE BERIKUTNYA UNTUK MENCAPAI 
TUJUAN AKHIRNYA 
Setelah penelitian pembuatan formulasi tablet Ekstrak ekstrak etanol 96% dengan variasi 
pengikat dengan metode granulasi basah. Pada penelitian ini penggunaan bahan pengikat yang 
berasal dari bahan alam dan sintetis. Untuk mengeksplorasi tumbuhan bahan alam yang berasal 
dari ekstrak daun sirsak dan menjadikan FFS UHAMKA sebagai pusat kajian tentang 
Pemanfaatan Daun Sirsak sebagai pengobatan bagi kesehatan, maka akan dilakukan beberapa 
penelitian lanjutan, seperti : 
a. Optimasi Formula Ekstrak etanol 96% Daun Sirsak dengan Variasi Konsentrasi Bahan 
Pengikat dan Pengisi, 
b. Penelitian uji disolusi dan uji difusi dari tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak, 
c. Penelitian tentang Pembuatan Tablet Orally Disintegrating Tablets dari Ekstrak etanol 














A. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin pencetak tablet single punch, 
corong stainless pengukur sifat alir, alat uji kekerasan, alat uji kerapuhan, density tester 
topped, climatic chambers, neraca analitik, pengayak mesh 12 dan 18, stopwatch dan alat-
alat gelas. 
2. Bahan Penelitian 
Ekstrak kental daun sirsak (PT. Javaplant), CMC-Na (Kimia Farma), Primogel (Kimia 
Farma), laktosa (Kimia Farma), aerosil (Kimia Farma), dan mg stearat (Kimia Farma). 
a. Bahan Utama 
Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak kental daun 
sirsak (PT. Javaplant). 
b. Bahan Tambahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah CMC-Na, laktosa, aerosil dan 
mg stearat. 
 










METODE GRANULASI BASAH 
EVALUASI TABLET 
 ORGANOLEPTIS 
 KESERAGAMAN BOBOT 
 KESERAGAMAN UKURAN 
 KEKERASAN TABLET 




 SUSUT PENGERINGAN 
 SUDUT DIAM DAN WAKTU ALIR 
 KOMPRESIBILITAS 
 DISTRIBUSI UKURAN GRANUL 
ANALISA DATA 
- PENDEKATAN TEORITIS 
- ANAVA 1 ARAH 
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C. Prosedur Penelitian 
1. Komposisi formula tablet hisap 
Sediaan tablet dibuat dalam 5 formula yakni F1, F2, dan F3, F4, dan F5. Kelima 
formula dibedakan dalam perbandingan kosentrasi CMC-Na. Bobot satu tablet sebesar 500 
mg. Formula tablet dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 3. Formula Sediaan Tablet Hisap 
Bahan Formula (%) Fungsi 
 1 2 3 4 5  
Ekstrak Daun Sirsak 56 56 56 56 56 Zat Aktif 
Aerosil 18,67 18,67 18,67 18,67 18,67 Pengering 
Primogel 2 2 2 2 2 Penghancur 
CMC-Na 1 2 3 4 5 Pengikat 
Magnesium Stearat 1 1 1 1 1 Pelincir 
Laktosa 21,33 20,33 19,33 18,33 17,33 Pengisi 
2. Pembuatan Granul Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak 
Alat dan bahan disiapkan setelah itu lakukan penimbangan semua bahan menurut 
beratnya masing-masing (Ekstrak etanol 96% daun sirsak, aerosil, CMC- Na, Laktosa, mg 
stearate). Ekstrak etanol 96% daun sirsak ditambahkan aerosil, bahan pengisis laktosa 
dicampur sampai homogeny. Tambahkan larutan CMC-Na sedikit demi sedikit sampai 
terbentuk masa yang bisa dikepal (banana breaking), granul diayak dengan ayakan no. 
12. Kemudian granul dikeringkan di oven pada suhu 500C selama 24 jam. Setelah itu granul 
di ayak dengan ayakan no. 18. Lalu ditambahkan fase luar yaitu Megnesium stearate, 
setelah itu di cetak tablet. 
3. Evaluasi Granul 
a. Susut Pengeringan 
Siapkan mesin Moisture Balance, kemudian hidupkan. Lapisi lempengan timbangan 
dengan alluminium foil, lalu ditara di dalam alat Moisture balance. Timbang granul ± 2,0 
gram ke dalam Moisture Balance, lalu tutup. Mesin akan beroperasi otomatis. Catat hasil 
% DC yang tertera pada layar monitor Moisture Ballance sebagai data hasil uji susut 
pengeringan (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). 
b. Waktu Alir 
Waktu alir granul diuji menggunakan granul flow tester. 100 gram granul masukan 
kedalam corong aluminium yang telah ditutup lubangnya, buka tutupnya kemudian catat 
waktu alir granul tersebut. (Siregar 2010) 
c. Sudut Diam 
Siapkan alat granul flow tester, 100 gram granul masukan kedalam corong aluminium 
yang telah ditutup lubangnya, buka tutup corongnya, biarkan granul mengalir. Granul 
ditampung dengan kertas millimeterblok lalu ditandai millimeter blok-nya sebagai diameter 
dan ukur tinggi granulnya. (Siregar 2010) 
d. Uji Kompresibilitas 
Siapkan mesin pengetap dan gelas ukur 100 ml. Masukkan granul ke dalam gelas 
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ukur 100 ml, dan catat volumenya. Kemudian lakukan pengentapan sebanyak 500 kali 
ketukan, catat volumenya dan timbang. Lakukan lagi sebanyak 3 kali hentakan sampai 
volumenya konstan. Hitung kerapatan bulk (sebelum dan sesudah pengetapan). Dengan 
rumus (3) hitunglah persen (%) kompresibilitasnya (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). 
4. Distribusi Ukuran Granul 
Siapkan ayakan bertingkat dengan nomor ayakan 18, 20, 24, 30, 40 dan penampung 
(pan), susunan ayakan nomor terkecil paling atas. Masukkan 100,0 gram granul pada 
ayakan paling atas. Tutup ayakan, nyalakan mesin dengan frekuensi 30 Hz selama 25 
menit. Timbang bobot granul yang tertinggal dalam masing-masing ayakan. Buat grafik 
distribusi ukuran granul dan dengan rumus (4) hitung % granul yang tertinggal 
(Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). 
5. Pembuatan Tablet 
Siapkan granul kering yang telah diberi magnesium stearate. Masukkan ke dalam 
hopper. Atur bobot tablet dan kekerasannya. Atur punch bawah jika kekerasan kurang dari 
7,0 – 14 kgf. Atur punch atas jika bobot tablet kurang dari 1000 mg. Jalankan mesin hingga 
granul habis menjadi tablet (Agoes 2008). 
6. Evaluasi Tablet 
a. Uji Organoleptis 
Ambil beberapa tablet sebagai sampel, letakkan diatas kertas putih lalu amati warna 
dan bentuk tablet, deskripsikan warna yang diamati sebagai hasil evaluasi. Pada ruangan 
yang netral dan tidak berbau, hirup bau dengan mengangin-anginkan tablet, deskripsikan 
bau yang tercium sebagai hasil evaluasi. Netralkan mulut dengan berkumur-kumur 
menggunakan air putih, ambil 1 tablet sebagai hasil evaluasi (BSN 2006). 
 
b. Uji Keseragaman Bobot 
Ambil 20 tablet sebagai sampel, timbang dan hitung bobot rata-ratanya. Timbang 
lagi satu per satu, catat penyimpangan bobotnya. Analisa hasil dengan persyaratan sesuai 
Farmakope Indonesia edisi III pada table 1 (Anonim 1979). 
c. Uji Keseragaman Ukuran 
Ambil 20 tablet sebagai sampel, ukur diameter dan ketebalan tablet satu persatu 
dengan alat jangka sorong. Catat hasil pengukuran dan analisa hasil pengukuran dengan 
persyaratan Farmakope Indonesia edisi III (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). 
d. Uji Kekerasan 
Letakkan satu tablet pada posisi tegak lurus pada alat hardness tester. Selanjutnya 
putar penekan alat perlahan sampai tablet pecah. Baca skala alat yang menunjukkan 
kekerasan tablet. Catat skala pada alat sebagai hasil kekerasan tablet (Hadisoewignyo dan 
Fudholi 2013). 
e. Uji Kerapuhan 
Ambil 20 tablet sebagai sampel, timbang 20 tablet yang sudah dibebas debukan, 
kemudian dimasukkan ke dalam friability tester, diputar selama 4 menit dengan kecepatan 
25 rpm. Tablet dibebas debukan kembali dari fines yang menempel dan hitung persen 
kehilangan bobotnya (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). 
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D. Analisis Data 
1. Pendekatan Teoritis 
Data hasil penelitian dihitung dengan pendekatan teoritis, yaitu data parameter yang 
diperoleh dibandingkan dengan persyaratan yang terdapat pada Farmakope Indonesia dan 
buku standar lain. 
2. Analisis Statistik 
Dari hasil evaluasi, diuji secara statistic dengan analisis varians satu arah (oneway 
ANOVA) kemudian dilanjutkan uji Tukey HSD (Honestly Significant Differences) dengan 
taraf kepercayaan 95% (α=0,005) untuk mengetahui perbedaan yang bermakna antara 






A. Tempat dan Jadwal Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia serta Laboratorium Solid Fakultas 
Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Penelitian ini dilakukan 
selama 4 bulan. 
2. Jadwal Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan April – Oktober 202O. Jadwal penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Telaah Pustaka 
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Pembuatan Proposal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Determinasi Daun Sirsak 
Daun sirsak (Annona muricata L) yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITRO) Bogor. Tanaman tersebut dideterminasi di Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Cibinong. Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Daun Sirsak yang termasuk dalam suku Annonaceae. 
B. Karakterisasi Ekstrak 
1. Organoleptik 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak 



















6 Susut Pengeringan 3,98 % 
 
Dari hasil organoleptis ekstrak etanol 96% Daun Sirsak didapatkan hasil ekstrak kental memiliki 
bau khas lemah bewarna hijau kehitaman dengan rasa yang pahit. Dilakukan susut pengeringan guna 
mengetahui kadar kelembapan ekstrak kental etanol 96% daun sirsak yang dapat menyebabkan 
pertumbuhan mikroba jika terlalu lembab sehingga dapat mengakibatkan ekstrak menjadi bau tengik. 
Pengukuran kadar air ekstrak menggunakan alat yang disebut moisture balance dengan prinsip 
gravimetri. Alat ini mengukur kandungan lembap yang terkandung dalam zat uji yang kemudian menguap 
akibat panas yang dikeluarkan oleh alat ini. Kandungan lembap bisa meliputi air atau pelarut organik yang 
digunakan pada saat pembuatan ekstrak. Sehingga tidak spesifik mengukur kandungan air dalam ekstrak. 
Jika ekstrak dibuat dengan pelarut organik, alat dapat mendeteksi sisa pelarut dalam ekstrak sebagai 
jumlah yang dihasilkan. Didapatkan hasil susut pengeringan ekstrak sebesar 3,98% yang memenuhi 
persyaratan. Berdasarkan Hadisoewignyo dan Fudholi (2013), ekstrak termasuk dalam kategori tidak 
higroskopis (<10%). 
2. Uji Penapisan Fitokimia 
Tabel 5. Hasil Uji Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak 





+ Larutan Hijau Kehitaman 
+ Larutan Merah 
- Tidak dapat terbentuk buih 








Larutan Hijau Kecoklatan 
 
Identifikasi kandungan metabolit sekunder merupakan langkah awal dalam penelitian pencarian 
senyawa bioaktif baru dari bahan alam yang dapat menjadi prekursor bagi sintesis obat baru atau obat asli 
beraktivitas tertentu (Harborne 2006). Hasil identifikasi golongan metabolit sekunder terhadap ekstrak 
daun sirsak (Annona muricata L). seperti terlihat pada tabel 5. 
Penapisan fitokimia ekstrak etanol daun sirsak mengandung flavanoid yang ditandai dengan warna 
Merah. Warna merah didapatkan dari hasil reduksi dengan Mg dan HCl pekat untuk menghidrolisis 
flavanoid menjadi aglikonnya. 
Hasil pengujian dengan reafen Dragendrof dan reagen Mayer menunjukkan ekstrak daun sirsak 
mengandung alkaloid dengan terbentuknya endapan merah bata atau endapan putih. Senyawa alkaloid 
dalam ekstrak yang bersifat basa, dapat ditarik dengan penambahan asam seperti HCl. Alkaloid akan 
terpisah dengan komponen-komponen lain dari sel tumbuhan yang ikut terekstrak dengan 
mendistribusikannya ke fasa asam. Senyawa alkaloid dapat mengkoordinasikan pasangan elektron bebas 
atom nitrogennya pada atom K.  
C.  Hasil Orientasi  
Orientasi dilakukan untuk mendapatkan hasil perlakukan yang baik dan benar sehingga hasilnya 
dapat digunakan untuk perlakuan semua formula. Orientasi yang dilakukan penentuan volume aquadest 
sebagai pelarut PGA pada pembuatan granul. Hasil orientasi yang diperoleh adalah volume aquadest yang 
digunakan untuk melarutkan PGA semakin meningkat seiring dengan peningkatan kosentrasi PGA, yaitu 
35 ml, 45ml, 60ml, 75ml, dan 90 ml. Orientasi selanjutnya V-mixer yang digunakan untuk homogenitas 
dengan menentukan lama waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan granul yang homogen dengan 
parameter homongen adalah warna putih dari magnesium stearat sudah merata dengan bahan fase dalam, 
didapatkan hasil waktu optimal yang dibutuhkan agar granul dapat tercampur homogen yaitu 10 menit 
dan digunakan untuk semua formula. 
Pada penelitian ini dilakukan peningkatan kosentrasi Pulvis Gummi Arabicum dengan berbagai 
peningkatan konsentrasi Pulvis Gummi Arabicum (1%), (2%), (3%), (4%), dan (5%) yang bertujuan untuk 
melihat pengaruh peningkatan kosentrasi PGA sebagai pengikat terhadap sifat fisik tablet yang memenuhi 
persyaratan.  
D.   Hasil Evaluasi Granul 
Pemeriksaan sifat fisik granul dilakukan terhadap granul yang telah dikeringkan dan diayak dengan 
ayakan 18 mesh. Evaluasi granul dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik dari masing-
masing granul yang dihasilkan pada setiap formulanya dan untuk mengetahui kualitas dari setiap granul 
apakah granul tersebut memenuhi persyaratan yang sesuai untuk dapat diteruskan dalam proses 
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pencetakan tablet. Evaluasi granul yang dilakukan yaitu: susut pengeringan, waktu alir, sudut diam, 
kompresibilitas, dan distribusi ukuran granul.  
 












F1 3,42±0,01 26,56 ± 0,16 5,00 ± 0,00 3,0232 ± 0,00 413,729 
F2 3,45±0,01 26,59 ± 0,32 6,00 ± 0,00 3,1115 ± 0,00 474,453 
F3 3,46±0,02 27,32 ± 0,36 7,52 ± 0,00 3,1437 ± 0,00 497,561 
F4 3,46±0,02 27,51 ± 0,24 11,20 ± 0,00 3,2020 ± 0,00 505,926 
F5 3,54±0,02 27,58 ± 0,28 12,34 ± 0,00 3,8919 ± 0,00 511,578 
Persyaratan 








1. Uji Susut Pengeringan 
Uji susut pengeringan bertujuan untuk melihat seberapa banyak senyawa yang mampu menguap 
termasuk air pada proses pengeringan dan untuk mengetahui kandungan lembap granul. Dari hasil 
penelitian didapatkan semakin besar Kosentrasi PGA semakin banyak pelarut yang digunakan. Hasil susut 
pengeringan paling rendah yaitu pada Formula 1 (3,0232%) karena mengandung volume pelarut PGA 
yang digunakan sangat rendah, sedangkan susut pengeringan tertinggi yaitu Formula 5 (3,8919%) karena 
pada formula ini mengandung banyak pelarut PGA dari yang lain sehingga banyak menggunakan pelarut 
air, dikarenakan pemakaian air yang banyak dapat mempengaruhi susut pengeringan pada granul. 
Hasil dari pengujian susut pengeringan granul pada semua formula memenuhi persyaratan yaitu 3-
5% (Voigt 1995). Susut pengeringan pada granul dapat mempengaruhi sifat tablet yang dihasilkan. 
Semakin besar susut pengeringan, maka dikhawatirkan dapat terjadi penempelan granul pada punch pada 
saat pencetakan sehingga dapat memengaruhi bobot dan ukuran tablet yang dihasilkan (Siregar dan 
Wikarsa 2010). 
  
2. Uji Waktu Alir 
Waktu alir dilakukan untuk melihat sifat alir dari granul dengan menghitung waktu yang dibutuhkan 
sejumlah granul untuk mengalir pada media yang disediakan. Pada penelitian ini granul yang dibutuhkan 
adalah 50 gram. Alat yang digunakan adalah corong yang dibawahnya dapat dibuka dan ditutup. 
Umumnya granul akan mengalir sebanyak 10.0 gram dalam waktu 1 detik (Siregar 2010), sehingga dalam 
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50 gram granul yang diuji akan membutuhkan waktu ≤ 5 detik.  
Pengaruh peningkatan kosentrasi PGA pada tiap formula mempengaruhi waktu alir. Sifat alir granul 
dapat dipengaruhi oleh bentuk, kerapatan, ukuran dan kelembapan granul. Sifat alir granul yang baik 
menyebabkan pengisian ke dalam ruangan kompresi akan selalu konstan sehingga berat tablet akan 
konstan dan kandungan zat aktif juga akan seragam. 
Dari pemeriksaan di atas waktu alir granul baik sebelum penambahan bahan pelicin maupun setelah 
penambahan bahan pelicin telah memenuhi persyaratan. Bahan pelicin berfungsi untuk memperbaiki sifat 
alir granul yang akan ditablet. Berdasarkan hasil penelitian waktu alir granul pada setiap formula 
memenuhi persyaratan waktu alir yang baik. Waktu alir tercepat yaitu pada Formula 1 (3,42 detik), 
sedangkan waktu alir terlama yaitu formula 5 (3,54 detik) hal ini dikarenakan konsentrasi PGA lebih 
tinggi, yang mengakibatkan granul menjadi sedikit lembab, sehingga waktu alirnya sedikit lambat. Waktu 
alir yang baik akan menghasilkan tablet yang memenuhi persyaratan, terutama keseragaman bobotnya 
sedangkan waktu alir yang dimiliki pada 100 g granul lebih dari 10 detik akan mengalami kesulitan pada 
waktu penabletan (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013).  Penambahan PGA sebagai bahan pengikat dapat 
meningkatkan kekompakan granul, sehingga akan terjadi peningkatkan bobot jenis granul. Hal inilah yang 
memungkinkan mempengaruhi sifat alir granul yang dihasilkan. 
3. Uji Sudut Diam 
Uji sudut diam bertujuan untuk melihat sifat alir granul karena sudut diam berkaitan dengan waktu 
alir. Sifat alir juga ditentukan oleh sudut diam, karena semakin kecil sudut diam maka granul dapat 
mengalir bebas sehingga semakin baik sifat alirnya. Syarat pemeriksaan sudut diam granul yaitu <45O 
yang menunjukkan sifat alir yang baik. Besar kecilnya sudut diam dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya 
gaya tarik dan gaya gesek antar partikel. Jika gaya tarik dan gaya gesek semakin kecil maka sudut diamnya 
semakin kecil sehingga dalam keadaan demikian serbuk akan semakin mengalir. Dengan kata lain 
semakin kecil nilai sudut diam maka akan menunjukkan karakteristik sifat alir yang baik pula (Siregar 
2010). 
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa formula 1 (26,56o) memiliki sudut diam terendah, 
sedangkan pada formula 5 (27,58o) menghasilkan sudut diam tertinggi. Sudut diam yang didapat pada 
semua formula lebih kecil dari 30o. Hal ini menunjukkan bahwa granul pada setiap formula dapat mengalir 
bebas. Besar kecilnya nilai sudut diam yang dihasilka dipengaruhi oleh banyaknya granul, ukuran granul, 
kelembapan granul, diameter corong dan cara penuangan. Sifat alir yang baik akan membuat pengisian 






4.    Distibusi Ukuran Granul 
 
 
Gambar 4 Grafik Pengaruh Peningkatan Kosentrasi Pulvis Gummi Arabicum terhadap 
Distribusi Ukuran Partikel Granul 
 
Pengukuran distribusi ukuran partikel granul  untuk mengetahui ukuran granul dan penyebaran 
granul, hal ini perlu diketahui karena dapat mempengaruhi proses pencampuran. Granul dengan partikel-
partikel yang lebih besar cenderung memisah dari partikel-partikel yang lebih kecil dan bergerak kebawah 
(Lachman et al. 1994).  Dari hasil penelitian granul tertinggal memiliki jumlah paling banyak pada ayakan 
nomor 18-30.  
Hasil pengukuran ukuran partikel granul pada tabel menunjukkan bahwa granul dengan kosentrasi 
pengikat 5% (F5) memiliki ukuran granul paling besar yaitu 511,578 μm, sedangkan granul dengan 
perbandingan konsentrasi pengikat 1% (F1) memiliki ukuran granul paling kecil yaitu 413,729μm. Semua 
formulasi memenuhi syarat yang ditetapkan yaitu 250 – 2000μm (Agoes 2012). 
4. Uji kompresibilitas 
Uji kompresibilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan granul untuk dapat membentuk suatu 
massa yang stabil dan kompak ketika diberikan tekanan. Hasil uji persen indeks kompresibilitas granul 
setelah dilakukan pengetapan pada 100 ml granul setiap formula memenuhi persyaratan, kategori sifat 
aliran yang baik dengan % kompresibiltas 5-15% (Siregar dan Wikarsa 2010). Berdasarkan hasil 
penelitian, kompresibilitas terendah yaitu pada formula 1 (5%), sedangkan kompesibilitas tertinggi 
dihasilkan pada formula 5 (12,34%). Hasil yang didapatkan dari uji kompresibilitas semua formulasi 
memenuhi persyaratan termasuk kategori istimewa yaitu 5-15%. Perbedaan nilai kompresibilitas yang 
diperoleh dapat disebabkan karena ukuran granul dan jumlah fines. Jika ukuran granul lebih besar dan 
berongga maka memiliki ketahanan terhadap pemampatan yang rendah, sehingga lebih kompresibel. 
Jumlah fines yang terlalu banyak dalam granul dapat meningkatkan kerapatan sehingga menyebabkan 
penurunan volume granul yang tinggi. 
E.    Evaluasi Tablet Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak 
Tujuan dilakukannya evaluasi tablet adalah untuk mengetahui kualitas tablet yang dihasilkan pada 


























Evaluasi tablet meliputi : organoleptis, keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan tablet, 
kerapuhan tablet dan waktu hancur tablet. 
1. Uji Organoleptis 
Tablet Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak yang dihasilkan semua formula memiliki warnanya tidak 
merata, hal ini disebabkan oleh ekstrak yang digunakan. Ketidakhomogenan warna tablet karena warna 
ekstrak yang warna berbeda dengan eksipien tablet lainnya. 
Tabel 8. Hasil Uji Organoleptis Tablet Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak 
Formula Bentuk  Aroma Warna Rasa 
Formula 1 Bulat  Khas Lemah Hijau Muda Pahit 
Formula 2 Bulat  Khas Lemah Hijau Muda Sedikit Manis 
Formula 3 Bulat  Khas Lemah Hijau Muda Pahit 
Formula 4 Bulat  Khas Lemah Hijau Muda Pahit 
Formula 5 Bulat  Khas Lemah Hijau Muda Sedikit Manis 
 
2. Uji Keseragaman Bobot 
 





























































Keseragaman bobot ini dipengaruhi oleh sifat alir granul. Sifat alir granul yang baik mempengaruhi 
pengisian pada ruang kompresi dengan volume konstan sehingga diperoleh tablet yang bobotnya seragam. 
Pengujian keseragaman bobot tablet dengan bahan pengikat PGA konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% 
masing-masing dengan 20 tablet yang ditimbang satu-persatu, kemudian dihitung rata-rata bobot tablet 
tiap konsentrasinya. Uji keseragaman bobot dilakukan untuk mengetahui bobot tablet yang dihasilkan 
pada setiap formula seragam atau tidak. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keseragaman bobot tablet semua formula memenuhi syarat, 
yaitu tidak ada 2 tablet yang menyimpangan dari kolom A dan tidak terdapat satu tablet pun yang 
menyimpang dari kolom B (Anonim 1979).  
3. Uji keseragaman Ukuran 
Uji keseragaman ukuran dilakukan untuk mengetahui diameter dan tebal tablet yang dihasilkan pada 
setiap formula memenuhi persyaratan atau tidak. Uji keseragaman ukuran dilakukan dengan menguji tebal 





Tabel 10. Hasil Uji Keseragaman Ukuran Tablet 
Formula Tebal (mm) Diameter (mm) 
Formula 1 4,37 ± 0,00 13,15 ± 0,00 
Formula 2 4,37 ± 0,00 13,15 ± 0,00 
Formula 3 4,37 ± 0,00 13,15 ± 0,00 
Formula 4 4,38 ± 0,00 13,15 ± 0,00 
Formula 5 4,38 ± 0,00 13,15 ± 0,00 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil tebal tablet semua formula dan diameter tablet semua 
formula memenuhi persyaratan yaitu diameter tablet tidak lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari 1/3 tebal 
tablet (Anonim 1979). Terdapat perbedaan ketebalan tablet yang disebabkan naik turunnya punch pada 
lubang die. Pada penelitian, digunakan mesin tablet single punch yang hanya memiliki sepasang punch. 
Pergerakan punch bawah turun bersamaan dengan pergerakan punch atas hingga jarak tertentu saat proses 
pengisian lubang die mengakibatkan granul turun sebagai efek gravitasi. Jarak yang terbentuk antara 
punch dapat berbeda, oleh sebab itu maka terdapat perbedaan tebal tablet yang dihasilkan namun 
perbedaan tersebut tidak signifikan. 
4. Uji Kekerasan Tablet 
 
 
Gambar 6 Grafik Pengaruh Peningkatan Kosentrasi Pulvis Gummi Arabicum terhadap 
Kekerasan Tablet 
 
Uji kekerasan tablet dilakukan untuk mengetahui tingkat kekerasan tablet pada setiap formula. 
Kekerasan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan tablet terhadap guncangan 
mekanik yang mungkin terjadi selama pembuatan, pengemasan, penyimpanan dan pendistribusian. Uji 
kekerasan tablet menggunakan sampel sebanyak 10 tablet setiap formula. Berdasarkan hasil penelitian uji 
kekerasan tablet semua formula memenuhi persyaratan uji kekerasan Tablet yaitu 5-8 kgf (Parrott 1971). 
Untuk kekerasan tertinggi yaitu terdapat pada formula 5 (5,82 kgf) selanjutnya nenurun hingga formula 1 
yang memiliki kekerasan terendah (5,45 kgf), namun perbedaan kekerasan yang dihasilkan tidak 
signifikan sehingga peningkatan kosentrasi PGA tidak berpengaruh signifikan terhadap kekerasan tablet. 


























konsentrasi PGA yang terlarut dalam alkohol maka jembatan cair yang terbentuk makin kuat, sehingga 
pada proses pengeringan pembentukan jembatan padat juga makin kuat akibatnya porositas granul 
menjadi berkurang sehingga densitas granul makin besar yang menyebabkan kekerasan tablet meningkat 
(Siregar dan Wikarsa 2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi, yaitu tekanan kompresi dan sifat bahan 
yang dikempa sehingga terjadi sedikit perbedaan kekerasan pada setiap formula. 
 
5. Uji Kerapuhan 
 
 
Gambar 7 Grafik Pengaruh Peningkatan Kosentrasi Pulvis Gummi Arabicum terhadap 
Kerapuhan Tablet 
 
Uji kerapuhan tablet dilakukan dengan tujuan mengetahui bobot yang hilang setelah mengalami 
gesekan. Uji kerapuhan dilaukan dengan friability tester menggunakan 20 tablet yang dibebasdebukan. 
Berdasarkan hasil penelitian uji kerapuhan tablet yang diperoleh dari semua formula memenuhi syarat 
yaitu dibawah 1% (Lachman et al. 1994). Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan konsentrasi Pulvis Gummi Arabicum dalam formula terlihat tidak mempengaruhi kerapuhan 
tablet. Semakin tinggi kosentrasi PGA, maka kerapuhan akan semakin menurun, tetapi berdasarkan hasil 
yang diperoleh kerapuhan semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena ikatan partikel pada bagian tepi 
tablet kurang kuat, sehingga adanya gesekan pada bagian tersebut menyebabkan partikel lepas dengan 
mudah. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa teori dengan hasil yang diperoleh 
berbeda, namun cara kerja dan pembuatan pada penelitian ini sudah sesuai dengan metode yang 
digunakan. 
6. Uji Waktu Hancur Tablet 
Waktu hancur tablet adalah waktu yang diperlukan sejumlah tablet untuk hancur menjadi granul 
atau partikel penyusunnya yang mampu melewati ayakan nomer mesh 4, yang terdapat pada bagian bawah 
alat uji. Faktor yang mempengaruhi waktu hancur antara lain bahan penghancur yang ditambahkan, bahan 
pengikat, dan kekerasan tablet (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013). Berdasarkan hasil penelitian pada 
setiap formula memenuhi persyaratan waktu hancur, yaitu kurang dari 15 menit. Hasil waktu hancur tablet 
terendah terdapat pada formula 1 (9,25 menit), sedangkan waktu hancur tablet tertinggi terdapat pada 





















formula 5 (9,53 menit). 
Waktu  hancur tablet dimaksudkan agar komponen obat yang ada di dalam tablet tersebut dapat larut 
dan hancur melepaskan obatnya ke dalam cairan tubuh. Tablet akan semakin cepat larut dan hancur 
dengan bertambahnya jumlah bahan penghancur yang ditambahkan. Semakin lambat tablet dalam 
mengabsorbsi air, semakin lama bahan penghancur bekerja sehingga semakin lama pula waktu hancurnya.  
 
 
Gambar 8 Grafik Pengaruh Peningkatan Kosentrasi Pulvis Gummi Arabicum terhadap Waktu 
Hancur Tablet 
 
B. Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dilakukan analisa data terhadap kekerasan, kerapuhan dan waktu 
hancur tablet menggunakan Anova satu arah dan apabila terdapat perbedaan bermakna maka akan 
dilanjutkan menggunakan uji Tukey HSD (Honestly Significant Differences). Ada beberapa syarat suatu 
data dapat dilakukan uji Anova antara lain data harus terdistribusi normal dan homogen. Tujuan dari uji 
normalitas adalah untuk mengetahui apakah data presentase kekerasan, waktu hancur dan kerapuhan 
terdistribusi normal atau tidak. Sedangkan tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah 
data presentase kekerasan, waktu hancur dan kerapuhan terdistribusi homogen atau tidak. 
Hasil uji normalitas pada kekerasan menghasilkan nilai sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 hal 
ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Hasil uji homogenitas dari data kekerasan yaitu 
menghasilkan nilai sig sebesar 0,325 lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima, berarti 
data kekerasan memiliki varian yang sama (homogen). Hasil uji analisis varian terhadap data kekerasan 
menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, berarti 
ada perbedaan bermakna dari kelima formula. 
Hasil uji normalitas pada kerapuhan menghasilkan nilai sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 hal 
ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Hasil uji homogenitas dari data kerapuhan yaitu 
menghasilkan nilai sig sebesar 0,183 lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data kerapuhan 

































0,234 lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa varian data tidak ada perbedaan kerapuhan yang 
bermakna dari kelima formula. Berdasarkan hasil tersebut maka tidak bisa dilanjutkan ke analisa 
selanjutnya karena tidak terdapat perbedaan kerapuhan bermakna pada setiap formula. 
Hasil uji normalitas pada waktu hancur menghasilkan nilai sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 
hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Hasil uji homogenitas dari data waktu hancur 
yaitu menghasilkan nilai sig sebesar 0,255 lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data waktu 
hancur memiliki varian yang homogen. Hasil uji analisis varian terhadap data kekerasan menghasilkan 
nilai sig sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, berarti ada perbedaan 
bermakna dari kelima formula. 
Berdasarkan analisa ketiga data tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan kosentrasi Pulvis Gummi 
Arabicum pada pembuatan tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata L.) secara granulasi 
basah menghasilkan tablet pada semua formulasi memenuhi persyaratan sifat fisik tablet. Konsentrasi 
pengikat PGA memberi pengaruh terhadap sifat fisik granul diantaranya kecepatan alir granul, sudut diam, 
dan sifat fisik tablet yaitu keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur tablet. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna pada tiap pemberian dan 
peningkatan konsentrasi PGA sebagai bahan pengikat terhadap kekerasan dan waktu hancur tablet. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pemeriksaan 
stabilitas tablet ekstrak etanol 96% daun sirsak sebagai obat antihipertensi.   
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Lampiran 1. Perhitungan Dosis Ekstrak yang Digunakan 
Menurut Sukandar dkk (2018) Ekstrak etanol 96% daun sirsak mempunyai potensi sebagai 
antihipertensi pada tikus wistar jantan dengan dosis 25 mg/kgBB 
                                   25 mg 
Jadi : Dosis Tikus = ———— × 200 g = 5 mg     
                         1000 mg 
                        Tabel 11. Tabel Konversi Dosis Manusia dan Hewan 
————————————————————————————————— 
               Mencit    Tikus    Marmut    Kelinci    Kucing    Kera    Anjing   Manusia 
                   20 g       200 g     400 g       1,5 kg       2 kg      4 kg      12 kg      70 kg 
————————————————————————————————— 
Mencit         1,0         7,0        12,25        27,8         29,7       64,1     124,2      387,9 
 20 g 
 Tikus         0,14         1,0         1,74          3,9           4,2         9,2       17,8        56,0 
 200 g 
Marmut      0,08         0,57        1,0          2,25          2,4          5,2       10,2        31,5 
 400 g 
Kelinci        0,04        0,25       0,44          1,0           1,08         2,4        4,5         14,2 
 1,5 kg 
Kucing        0,03        0,23        0,41         0,92          1,0          2,2        4,1         13,0   
  2 kg 
  Kera         0,016       0,11        0,19         0,42         0,45         1,0        1,9          6,1   
  4 kg 
Anjing        0,008       0,06        0,10         0,22         0,24        0,52       1,0          3,1 
12 kg 
Manusia    0,0026     0,0018     0,031        0,07        0,076       0,16       0,32        1,0 
 70 kg 
————————————————————————————————— 
Faktor konversi dosis dari tikus 200 g ke manusia 70 kg yaitu 56,0 (Suhardjono 1995).  
Dosis Manusia = 5 mg × 56,0 = 280 mg 
Dalam penelitian bobot tiap tablet sebesar 750 mg 
                                      280 mg 
Jumlah zat aktif (%) =  ——— × 100% = 40% 
                                      700 mg  
Lampiran 2. Hasil Evaluasi Ekstrak Kental Daun Sirsak 
Persentase rendemen ekstrak kental daun sirsak yang didapat : 
             Berat ekstrak kental                               900 gram                      
 ———————————   × 100%  =    ————  × 100% = 12,825%                



























Gambar 10. Hasil 
Identifikasi Alkaloid       


















Gambar 12. Hasil 
Identifikasi Fenolik          
Gambar 13. Hasil 













Gambar 14. Hasil 
Identifikasi Tanin    
 Gambar 15. Hasil 
Identifikasi Flavonoid  
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Lampiran 3. Hasil Evaluasi Granul 
                        
Tabel 12. Uji Susut Pengeringan Granul (%LOD) 
Granul 
Formula 
1 2 3 4 5 
1 3,0232 3,1115 3,1437 3,2020 3,8919 
2 3,0232 3,1115 3,1437 3,2020 3,8919 
3 3,0232 3,1115 3,1437 3,2020 3,8919 
Rata – Rata 3,0232 3,1115 3,1437 3,2020 3,8919 
SD 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
            
Tabel 13. Uji Sudut Diam (o) 
Granul 
Formula  
1 2 3 4 5 
1 26,46 26,71 27,44 27,18 27,19 
2 26,44 26,16 26,83 27,59 27,82 
3 26,78 26,91 27,70 27,76 27,73 
Rata – Rata 26,56 26,59 27,32 27,51 27,58 
SD 0,16 0,32 0,36 0,24 0,28 
 
Tabel 14. Uji Waktu Alir (detik) 
Granul 
Formula  
1 2 3 4 5 
1 3,41 3,45 3,49 3,49 3,52 
2 3,43 3,44 3,46 3,43 3,57 
3 3,41 3,46 3,43 3,46 3,53 
Rata – Rata 3,42 3,45 3,46 3,46 3,54 






Tabel 15. Uji Kompressibilitas (%) 
Granul 
Formula  
1 2 3 4 5 
1 5,00 6,00 7,52 11,20 12,34 
2 5,00 6,00 7,52 11,20 12,34 
3 5,00 6,00 7,52 11,20 12,34 
Rata – Rata 5,00 6,00 7,52 11,20 12,34 


















18 1,000 6,2 6,20 6,20 6,20 
20 0,840 14,6 14,60 12,26 12,26 
30 0,590 22,7 22,70 13,39 13,39 
40 0,420 16,5 16,50 6,93 6,93 
45 0,350 7,4 7,40 2,59 28,78 
Pan  32,61 32,61   
    100,01 100,00 41,38   

















18 1,000 10,4 10,39 10,40 10,39 
20 0,840 15,2 15,19 12,77 12,76 
30 0,590 25,8 25,79 15,22 15,21 
40 0,420 13,7 13,69 5,75 5,75 
45 0,350 9,5 9,50 3,33 36,94 
Pan  25,45 25,44   
    100,05 100,00 47,47   
    Ukuran granul 474,453 
 













18 1,000 9,1 9,10 9,10 9,10 
20 0,840 15,7 15,70 13,19 13,18 
30 0,590 29,2 29,19 17,23 17,22 
40 0,420 17,5 17,49 7,35 7,35 
45 0,350 8,3 8,30 2,91 32,28 
Pan  20,23 20,22   
    100,03 100,00 49,77   
    Ukuran granul 497,561 
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18 1,000 8,7 8,69 8,70 8,69 
20 0,840 17,4 17,39 14,62 14,61 
30 0,590 28,7 28,68 16,93 16,92 
40 0,420 16,2 16,19 6,80 6,80 
45 0,350 10,2 10,19 3,57 39,67 
Pan  18,86 18,85   
    100,06 100,00 50,62   
    Ukuran granul 505,926 
 














18 1,000 9,3 9,30 9,30 9,30 
20 0,840 16,1 16,10 13,52 13,52 
30 0,590 29,2 29,19 17,23 17,22 
40 0,420 17,8 17,80 7,48 7,47 
45 0,350 10,4 10,40 3,64 40,44 
Pan  17,22 17,22   
    100,02 100,00 51,17   
    Ukuran granul 511,578 
 
Tabel 21. Uji Distribusi Ukuran Granul 
No Mesh 
% Granul Tertinggal 
F1 F2 F3 F4 F5 
18 6,20 10,39 9,1 8,69 9,30 
20 14,60 15,19 15,7 17,39 16,10 
30 22,70 25,79 29,19 28,68 29,19 
40 16,50 13,69 17,49 16,19 17,80 
45 7,40 9,50 8,3 10,19 10,40 
Pan 32,61 25,44 20,22 18,85 17,22 










Lampiran 4. Hasil Evaluasi Tablet Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak 
 
Tabel 22. Hasil Diameter Tablet (mm) 
 






1 2 3 4 5 
1 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
2 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
3 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
4 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
5 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
6 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
7 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
8 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
9 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
10 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
11 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
12 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
13 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
14 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
15 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
16 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
17 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
18 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
19 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
20 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
Rerata 13,15 13,15 13,15 13,15 13,15 
SD 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
40 
 




1 2 3 4 5 
1 4,38 4,37 4,37 4,37 4,37 
2 4,38 4,37 4,37 4,38 4,37 
3 4,37 4,37 4,37 4,38 4,37 
4 4,37 4,37 4,37 4,38 4,38 
5 4,37 4,37 4,37 4,38 4,38 
6 4,37 4,37 4,37 4,38 4,38 
7 4,37 4,37 4,37 4,38 4,38 
8 4,37 4,37 4,37 4,38 4,38 
9 4,37 4,37 4,37 4,38 4,38 
10 4,37 4,37 4,38 4,38 4,38 
11 4,37 4,37 4,38 4,38 4,38 
12 4,37 4,37 4,38 4,38 4,38 
13 4,37 4,38 4,38 4,37 4,38 
14 4,37 4,38 4,38 4,38 4,38 
15 4,37 4,38 4,38 4,38 4,38 
16 4,38 4,38 4,37 4,38 4,38 
17 4,38 4,38 4,37 4,38 4,37 
18 4,38 4,38 4,37 4,38 4,37 
19 4,38 4,38 4,37 4,38 4,37 
20 4,37 4,38 4,37 4,38 4,37 
Rerata 4,37 4,37 4,37 4,38 4,38 













Tabel 24. Hasil Uji Kekerasan Tablet (kgf) 
No. sampel 
FORMULA 
1 2 3 4 5 
1 5,29 5,37 5,47 5,84 5,72 
2 5,28 5,75 5,43 5,71 5,73 
3 5,41 5,36 5,62 5,81 5,88 
4 5,36 5,79 5,87 5,59 5,76 
5 5,33 5,63 5,68 5,74 5,93 
6 5,42 5,92 5,59 5,55 5,82 
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7 5,67 5,55 5,74 5,93 5,93 
8 5,62 5,41 5,77 5,98 5,83 
9 5,53 5,53 5,49 5,62 5,64 
10 5,56 5,45 5,86 5,67 5,96 
Rata - Rata 5,45 5,58 5,65 5,74 5,82 

















Tabel 25. Hasil Uji Keseragaman Bobot Tablet (g) 
No. Sampel 
















1 0,7163 0,7936 0,7120 -2,3326 0,7355 -1,2374 0,7214 0,9760 0,7127 -1,7726 
2 0,7124 1,3337 0,7523 -3,1955 0,7185 1,1025 0,7420 -1,8517 0,7083 2,3791 
3 0,7178 -0,5858 0,7439 -2,0432 0,7506 -3,3159 0,7250 0,4818 0,7327 -0,9839 
4 0,7133 1,2091 0,7423 1,8237 0,7552 -3,9490 0,7494 2,8675 0,7396 -1,9348 
5 0,7044 2,4417 0,7524 -3,2092 0,7304 0,5354 0,7322 -0,5065 0,7167 1,2213 
6 0,7030 -2,6356 0,7506 -2,9623 0,7311 0,6318 0,7456 -2,3459 0,7358 1,4111 
7 0,7221 -0,0097 0,7129 2,2092 0,7221 0,6070 0,7308 0,3143 0,7335 -1,0941 
8 0,7383 2,2534 0,7447 -2,1529 0,7489 3,0819 0,7224 0,8387 0,7233 -0,3117 
9 0,7384 2,2672 0,7180 -1,5096 0,7576 -4,2794 0,7100 -2,5408 0,7022 -3,2198 
10 0,7417 2,7243 0,7117 2,3738 0,7348 1,1411 0,7528 -3,3342 0,7414 -2,1829 
11 0,7221 0,0097 0,7118 -2,3601 0,7129 -1,8733 0,7300 0,2045 0,7178 -1,0697 
12 0,7084 1,8877 0,7137 2,0994 0,7132 1,8320 0,7378 -1,2752 0,7082 -2,3887 
13 0,7237 -0,2313 0,7155 1,8525 0,7058 -2,8506 0,7220 -0,8936 0,7390 -1,8522 
14 0,7322 1,4085 0,7142 -2,0309 0,7185 1,1025 0,7234 -0,7014 0,7058 -2,7236 
15 0,7361 -1,9487 0,7422 1,8100 0,7305 -0,5492 0,7270 -0,2073 0,7380 -1,7143 
16 0,7077 1,9847 0,7157 -1,8251 0,7206 -0,8135 0,7076 2,8702 0,7310 0,7496 
17 0,7254 0,4667 0,7128 -2,2229 0,7360 1,3062 0,7272 -0,1798 0,7393 1,8935 
18 0,7271 -0,7022 0,7385 -1,3025 0,7048 -2,9883 0,7180 -1,4427 0,7077 -2,4617 
19 0,7291 0,9792 0,7433 -1,9609 0,7012 -3,4838 0,7166 1,6348 0,7498 -3,3407 
20 0,7211 -0,1288 0,7316 0,3560 0,7020 3,3737 0,7290 0,0673 0,7284 0,3912 
Rerata 0,7220   0,7290   0,7265   0,7285   0,7256   
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SD 0,0114   0,0158   0,0171   0,0119   0,0141   



















Tabel 26. Hasil Uji Kerapuhan Tablet (%) 
No 
Formula 
1 2 3 4 5 
1 0,3789 0,3362 0,3754 0,3825 0,4067 
2 0,2712 0,3439 0,3758 0,3362 0,3713 
3 0,3410 0,3602 0,2860 0,3623 0,4396 
Rata - Rata 0,33 0,35 0,35 0,36 0,41 
SD 0,04 0,01 0,04 0,02 0,03 
 
Hasil Waktu Hancur (Menit) 
Keranjang 
Formula  
1 2 3 4 5 
1 9,14 9,46 9,57 9,43 9,48 
2 9,12 9,36 9,26 9,38 9,51 
3 9,23 9,49 9,38 9,49 9,43 
4 9,38 9,23 9,23 9,53 9,58 
5 9,37 9,27 9,34 9,35 9,56 
6 9,28 9,32 9,52 9,47 9,59 
Rata – Rata 9,25 9,36 9,38 9,44 9,53 






Lampiran 5. Hasil Analisa Statistik Evaluasi Kerapuhan Tablet 
 
1.  Uji Distribusi Normal 
 
Kesimpulan : Nilai sig 0,200 > 0,05 berarti data kerapuhan terdistribusi normal 
 









Kesimpulan : Nilai sig 0,234 > 0,05 sehingga menandakan tidak ada perbedaan 




Lampiran 6. Hasil Analisa Statistik Evaluasi Kekerasan Tablet 
 
1.  Uji Distribusi Normal 
 
Kesimpulan : Nilai sig 0,200 > 0,05 berarti data kekerasan terdistribusi normal 
 










Kesimpulan : Nilai sig 0,00 < 0,05 sehingga menandakan ada perbedaan kekerasan yang bermakna antar 
setiap formula.  
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Lampiran 7. Hasil Analisa Statistik Evaluasi Waktu Hancur Tablet 
 
1.  Uji Distribusi Normal 
 
Kesimpulan : Nilai sig 0,200 > 0,05 berarti data waktu hancur terdistribusi normal 
 









Kesimpulan : Nilai sig 0,001 < 0,05 sehingga menandakan ada perbedaan waktu hancur yang bermakna 
antar setiap formula.  
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Lampiran 8. Tablet Ekstrak Etanol 96% Daun Sirsak Hasil Penelitian 
 
 







Lampiran 9. Alat Penelitian  
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  Gambar  25.   Friability Tester   
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Ketua Rp 10,000 8 24 Rp 1.500.000 
Anggota Rp 10,000 8 24 Rp 1.500.000 
Total Rp 3.000.000 
 
2. Alat dan Bahan 
Rincian bahan kebutuhan Jumlah satuan harga satuan Total harga 
Bahan     
Daun Sirsak 10 kg Rp 25.000 Rp 250.000 














Aerosil 1 kg Rp. 250.000 Rp. 250.000 
Eksplotab 1 kg Rp. 500.000 Rp. 500.000 
PGA 1 kg Rp. 250.000 Rp. 250.000 
Mg stearat 1 kg Rp. 500.000 Rp. 500.000 
laktosa 5 kg Rp. 100.000 Rp. 500.000 
Primogel 1 kg Rp. 500.000 Rp. 500.000 
Na -CMC 1/2 kg Rp. 500.000 Rp. 250.000 
Aluminium oil wrap 2 pc Rp. 50.000 Rp. 100.000 
Plastic wrap 2 pc Rp. 50.000 Rp. 100.000 














Tabung Gas elpiji 3 Kg 2 pc Rp 125.000 Rp 250.000 
Kompor gas 1 set rinnai 1 set Rp 400.000 Rp 400.000 
Total Alat Rp 4.400.000 
Biaya Lainnya 














Total Biaya Lainnya Rp 300,000 












Transport seminar Pulang pergi 1 orang Rp 500,000 Rp      500,000 
Transport harian 2 hari 1 orang Rp 300,000 Rp                300,000 
Total    Rp     800,000 
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